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BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metdeskriptif ditujukan
untuk mengungkap dan mendeskripsikan fakta sebdvgakaknya terhadap
suatu subjek kajian tanpa adanya perlakuan ataupuaiasi variabel. Menurut
Arikunto (2006), penelitian deskriptif diarahkantuikh memerikan gejala-gejala,
fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistsnddn akurat mengenai sifat-
sifat tertentu dari suatu populasi atau daerah.sétfendi (2005) menyatakan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian meagetatus atau keadaan saat

itu dari subjek yang sedang dipelajari.

A. Definisi Operasional

1. Kecakapan berkomunikasi adalah skor siswa saatkolegla dan menyimak
presentasi materi alat indera manusia secara Yisag diberikan oleh siswa
lain dalam suatu kelompoligsaw dengan menggunakan rubrik presentasi
lisan.

2. Pembelajaran kooperatif tipitgsaw adalah kegiatan siswa dalam kelompok
yang terdiri dari 4 orang anggota. Setiap anggetarkipok mempresentasikan
materi alat indera manusia yang berbeda satu seimadcara bergiliran.

3. Peer assessment adalah proses pemberian skor presentasi mateérinalera
manusia yang dilakukan oleh siswa terhadap sisiwadEam satu kelompok

Jigsaw dengan menggunakan rubrik presentasi lisan.
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4. Kemampuan siswa dalam melakukzeer assessment adalah persentase rata-
rata kesepakatan/kesamaan hasil penilaian siswgadeobserver terhadap

presentasi siswa dalam masing-masing kelompok.

B. Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Bandung pada estar genap tahun
ajaran 2007-2008. Subjek dalam penelitian ini ddaswa kelas XI IPA 2
sebanyak 48 orang. Penentuan subjek dilakukan deraga purposive sampling.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penelitambah hasil
wawancara non formal dengan guru biologi, staikkilmm serta siswa, dapat
disimpulkan bahwa prestasi siswa saat masuk kdaeku sangat tinggi. Siswa
memiliki motivasi belajar cukup tinggi. Menurut mggkukan siswa dan guru,
siswa belum pernah melaksanakear assessment sebelumnya.

Karakteristik guru yang mengajar biologi di kelas berlatar belakang
pendidikan S1 jurusan pendidikan biologi suatu ersitas negeri, aktif dalam
kegiatan MGMP biologi, aktif menjadi pembimbing ®k&urikuler serta
memiliki kesibukan pekerjaan lain di luar sekolah.

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah abkalegeri yang
tergolong favorit di kota Bandung bahkan di JawaaBaSekolah ini termasuk
Cluster 1, denganpassing grade yang tinggi.

Penelitian dilakukan di lokasi ini karena pemahamlean materi presentasi
diperlukan ketika melakukapeer assessment. Dengan melihat latar belakang

siswa di sekolah ini, dirasa tidak akan ada hambstng berarti dalam hal
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pemahaman materi siswa. Siswa di sekolah ini bgdamah melaksanakaneer
assessment. Dengan demikian, diharapkan motivasi untuk meugikpeer
assessment lebih tinggi. Selain itu, penelitian ini akarrasa lebih bermanfaat

bagi subjek yang diteliti.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tahap persiapan penalitdan pelaksanaan
penelitian
1. Tahap Persiapan Pendlitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuliakukan studi
pendahuluan mengenai karakteristik siswa, guruplabkserta metode mengajar
dan sistem penilaian yang biasa dilakukan guruetiisk Selanjutnya, peneliti
menentukan subjek penelitian.

Sementara itu, peneliti juga melakukan kajian diter dan diskusi dengan
dosen ahli mengengeer assessment. Dari proses tersebut didapatkan kriteria
pelaksanaampeer assessment ideal. Kriteria pelaksanaapeer assessment ideal
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1.

Peneliti juga melakukan kajian literatur mengergtekampilan komunikasi
lisan. Dari kegiatan ini, diperoleh aspek-aspeks@mnéasi yang baik sebagai
bagian dari keterampilan komunikasi lisan. Indikatiersebut adalah: 1)
Pengorganisasian presentasi; 2) isi materi preser®pcara dan ekspresi tubuh
dalam menjelaskan; 4) penggunaan media presempsiejelasan bahasa dan

suara; 6) efisiensi waktu ; 7) menyimak penjelagamgan antusias dan empatik.
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Tabd 3.1. Kriteria ldeal Pelaksanaan Peer Assessment pada Pembelajaran

Jigsaw untuk Menilai Presentasi Siswa

No Kriteria ldeal Pelaksanaan Peer Assessment Aspek
1 | Siswa mengetahui tujugeer assessment
2 | Siswa mengetahui keuntungan mengige&r assessment Motivasi siswa
3 Siswa memberikan respon positif / memperlihatkaprkarikan terhadap
peer assessment
4 | Siswa mengikuti latihapeer assessment yang diadakan guru
Siswa memberi masukan kriteria yang harus dinddauh presentasi saat .
5 latihan Latihanpeer
6 | Siswa memahami kriteria penilaian presentasi assessment
- - —— - sekaligus
7 | Siswa menyepakati standar mutu penilaian presenta
——— - pengembangan
8 | Observer memahami kriteria penilaian dan negosiasi
9 Observer melakukan penyamaan persepsi penilaisgadesiswa saat Kriteria
latihan presentasi
10 Siswa mengerti apa yang harus dilakukan dalam patean kegiatan
peer assessment pada pembelajaraligsaw
11 | Mobilitas guru ketika pembelajaran lancar
12 | Situasi kelas terkendali/kondusif
13 Kegiatan presentasi dan diskdgjsaw lancar/tidak terhambat olepeer Situasi/Kondisi
assessment i
14 | Kegiatarpeer assessment lancar pefggeialan
15 Waktu pembelajaran termasuk pelaksarzeen assessment sesuai
dengan alokasi yang diberikan
16 | Siswa serius/antusias saat mengikuti kegiatambplajaran
17 | Konsentrasi siswa pada saat pembelajaran &dp&dah Kondisi siswa
18 | Siswa jujur/objektif saat menilai saat
19 | Siswa independen/mandiri saat menilai pembelajaran
20 Siswa merasa nyaman/tidak merasa terganggu saatukehpeer berlangsung
assessment
21 | Siswa mendapatkan hasil penilaian presentasi Komunikasi
22 | Hasil penilaian dikomunikasikan secara lisanldagsung di kelas hsil peer
23 | Terdapat prosedur keluhan siswa untuk mempetkigbaasil penilaian assessment
24 | Siswa lebih mempersiapkan diri untuk belajar
25 | Siswa berusaha untuk menampilkan kemampuantganak
- : Feedback
26 | Siswa punya rencana untuk meningkatkan perfoyaan
27 | Guru mempunyai rencana untuk meningkatkan lkasaiembelajaran
28 | Hasilpeer assessment memberi kontribusi terhadap nilai akhir siswa Pemanfaatan
29 Terdapat pembagian persentase kontribusi hasilgi@mpeer dengan hasil peer
hasil penilaian guru assessment
30 waktuyang diperlukan untuk melaksanakpeer assessment secara
keseluruhan efisien Efisiensi
31 | Pelaksanagpeer assessment dapat mengefisienkatenaga
32 | Pelaksanagpeer assessment secara keseluruhan efisien dalam hal biaya

Dalam perjalanan penelitian, aspek presentasikentbangkan menjadi beberapa
kriteria oleh peneliti yang berperan sebagai guetséima siswa yang menjadi

subjek penelitian.



37

Langkah selanjutnya adalah mempersiapkan instrupgrmgumpul data.
Proses pengumpulan data dan instrumen yang dibanut&lam mengumpulkan
data akan diuraikan dalam bagian tersendiri. Setela dilakukanjudgement
terhadap instrumen tersebut. Uji coba terhadapkyoesentasi dilakukan selama
kegiatan latihampeer assessment.

Selain menyusun instrumen, peneliti juga membuataea pelaksanaan
pembelajaran yang akan digunakan dalam peneligiamaisuk membudask dan
desain kegiatapeer assessment pada pembelajarahgsaw. Desain kegiatapeer
assessment pada pembelajaraligsaw ditunjukkan pada gambar 3.1.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Tahapan ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu tgbeqgncanaan dan latihan,
tahap implementasi, dan tahap tindak lanjut.
a. Tahap Perencanaan dan L atihan

Pada pertemuan pertama, peneliti memberi pengetalpsaa siswa
mengenailigsaw dan peer assessment sekaligus memotivasi siswa dengan cara
memberitahukan tujuan dan keuntung@eer assessment.  Peneliti juga
memberitahukan bahwa implementaser assessment akan dilaksanakan pada
saat pembelajaran alat indera. Di luar jam pelajapeneliti mengelompokkan
siswa menjadi 12 kelompokJigsaw yang masing-masing terdiri dari empat
orang siswa. Pengelompokkan siswa dilakukan barkas prestasi belajar
semester sebelumnya dan dengan mempertimbangkan lad-laki dan
perempuan dalam satu kelompok. Pada proses perget&an ini, peneliti

dibantu oleh guru pengajar biologi di kelas tersebu
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SATU KELOMPOK
JIGSAW

KBM JIGSAW

Gambar 3.1. Desain K egiatan Peer Assessment pada Pembelajaran Kooper atif Jigsaw

Siswa ke satu yang bertugas menerangkatemmata

Siswa ke dua yang bertugas menerangkan ntelieiga

Siswa ke tiga yang bertugas menerangkan nidtkmg

Siswa ke empat yang bertugas menerangkarrirfidid

OBSERVER yang telah dilatih melakukan penitaiarhadap keempat anggota
kelompok

I, II, I, IV': Tahapan KBM @ 20’

Ket :

O0OwW>

—  » :Arah Presentasi 15’
_________ > : Aratelases 5’

Pada pertemuan selanjutnya dilaksanakan lapbenassessment. Pada saat
latihan ini kriteria penilaian presentasi mulaieatikbangkan oleh peneliti bersama
dengan siswa yang akan melakukaaer assessment. Pengembangan kriteria
penilaian presentasi didasarkan pada kriteria ptaseideal hasil kajian literatur

dan judgement ahli. Dalam latihan ini juga dilakukan diskusi daegosiasi
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bersama siswa mengenai kriteria penilaian beséatadar mutu penilaiannya.
Selain itu didiskusikan juga aturan main dalam ksdaaanpeer assessment
sampai siswa mengerti apa yang harus mereka spégnmantasi nanti. Latihan
ini dilakukan beberapa kali secara bertahap darnntéegrasi dengan
pembelajaran.

Pelatihan juga dilakukan pada observer yang akandss mengobservasi
kegiatanpeer assessment pada setiap kelompok ketika pelaksanaan penelitian
nanti. Penentuan observer dilakukan oleh peneditigdn berbagai pertimbangan.
Inti dari pelatihan ini adalah mengupayakan agaeoker mengerti akan tugasnya
ketika penelitian serta memiliki pemahaman akarieka yang relatif sama
dengan peneliti dan observer lainnya.

Kriteria hasil pengembangan akhir bersama siswaatdalilihat pada
lampiran. Kriteria ini selanjutnya dibuat rubrik mplian presentasi. Rubrik ini
kembali didiskusikan bersama ahli dan dikomunikasikdengan observer
sebelum latihan terakhpeer assessment.

Pada saat latihan terakhir, observer ikut sertandglembelajaran. Latihan
saat itu difokuskan untuk memberikan situasi yangpndengan pelaksanaan
penelitian sesungguhnya. Saat itu, siswa dan olsemendapatkan rubrik
penilaian dantask presentasi. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakauai
dengantask dan desain KBM yang telah dikemukakan. Pada kestmpai,
observer diminta untuk menyamakan persepsi penildégan siswa. Dari hasil
latihan atau simulasi tersebut dilakukan perbaikask dan rubrik penilaian

presentasi. Di akhir simulasi, siswa diberi tugatuk mempersiapkan keperluan
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presentasi seperti media presentasi dalam bentstempgang telah ditentukan
kriterianya, dan menyiapkan diri untuk presentasaten alat indera pada
pertemuan selanjutnya.
b. Tahap Implementasi

Ketika pembelajaran alat indera manusia, penelémiverikan task dan
rubrik presentasi kepada setiap siswa. Penelitiukiam memberikan penjelasan
singkat mengenai igask dan rubrik tersebut. Observer juga mendapatkankrub
yang sama dengan siswa.

Langkah selanjutnya, siswa diminta untuk melakukagiatan sesuai
dengantask. KBM saat itu sama dengan kegiatan yang dilakikedika simulasi.
Observasi dilakukan ketika kegiatan berlangsunge®iasi keseluruhan proses
dalam kelas dilakukan oleh peneliti. Sementaraolserver melakukan observasi
terhadap proses yang terjadi dalam kelompok mas@ging. Guru yang hadir
saat penelitian juga ikut mengamati jalannya kegiatangkah terakhir adalah
mengumpulkan rubrik penilaian dari siswa dan okesedv akhir pembelajaran.

c. Tahap Tindak Lanjut

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan wawanedradap guru yang ikut
mengamati pelaksanagoeer assessment untuk menggali keterangan seputar
penerapanpeer assessment pada pembelajaraligsaw untuk mengungkap
keterampilan presentasi siwa. Berikutnya, dilakkanadiskusi hasil observasi
dengan observer untuk memperjelas informasi memgenauan yang muncul

saat pelaksanaan penelitian.
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Hasil peer assessment terhadap keterampilan presentasi diolah oleh fienel
untuk mendapatkan skor presentasi masing-masing.skor tersebut kemudian
dijadikan nilai dan dikomunikasikan dengan siswaasiH tersebut juga
didiskusikan dengan guru dan bagian kurikulum untilkanfaatkan sebagai
bahan kontribusi terhadap nilai akhir siswa.

Selanjutnya siswa diberi angket yang berkaitan dengelaksanaapeer
assessment. Selain itu dilakukan juga wawancara kepada peitarakiswa dengan
tujuan untuk memperoleh keterangan yang lebih dat@ngenai pelaksanaan
peer assessment. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan selurata d
penelitian untuk dianalisis. Hasil analisis terdefibuat suatu kesimpulan dan
rekomendasi. Langkah terakhir adalah melaporkanl Ipeselitian. Prosedur
penelitian secara umum dapat disajikan dalam beadtukpenelitian seperti pada

gambar 3.2.

D. Pengumpulan Data dan Alat Pengumpul Data Penelitian

Arikunto (2006) menyarankan agar sebelum penelitdilaksanakan,
terlebih dahulu dibuat rancangan penelitian yakgral dengan istilah “kisi-kisi”
umum penelitian. Kisi-kisi ini _menunjukkan hubungaantara data yang
diharapkan, sumber data, cara/metode mengumpulikea dan instrumen
pengumpul data yang paling mungkin untuk digunakaam penelitian. Adanya
kisi-kisi ini membantu dalam menentukan data ap®yydicari, darimana data itu
diambil, bagaimana cara mengambil datanya, sertmatte apa data tersebut

diambil. Kisi-kisi umum penelitian ini dituangkalalam tabel 3.2.
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A 4

Kajian literatur dan
diskusi dengan ahli

A 4

A 4

Studi pendahuluan mengena|
sistem penilaian yang biasa
diterapkan guru di kelas

v A\ 4 v
kriteria kriteria Penentuan
presentasi pelaksanaan subjek penelitian

ideal

Peer Assessment
ideal

A 4

Penyusunatask
pelaksanaaPReer
Assessment pada
pembelajaradigsaw
untuk mengungkap
keterampilan
presentasi siswa

Pemotivasian siswa:
1.pengenalanligsaw danpeer
assessment
2.pemberitahuan pentingnya
presentasi serta tujuan dan
keuntungarPeer Assessment

\ 4

A 4

Penyusunan rubrik
presentasi siswa

Pemberian pengalaman/latihar]
melakukarpeer assessment
presentasi lisan pada siswa

sekaligus pengembangan dan

negosiasi kriteria presentasi lisg
bersama siswa

>

|

\ 4

Simulasi pelaksanagreer
assessment pada pembelajaran
Jigsaw

A 4

Pelaksanaapeer assessment
pada pembelajaraligsaw materi
Alat Indera

v
Koleksi data

v
Pengolahan datg

|

Kesimpulan

Gambar 3.2, Alur penelitian




Tabd 3.2. Kisi-Kisi Umum Penedlitian

43

Data yang diinginkan Sumber data enML?tn?dSIan Instrumen yang
(variabel yang diteliti) peng datg digunakan
Catatan penelitian Kegiatan pembelajaran Observasi catatan peneliti

Pedoman wawancara

Guru yang ikut mengamaltiwawancara

kegiatan pembelajaran

pedoman wawancar

siswa yang mengalami Angket, Angket, pedoman
wawancara wawancara
Dokumen hasil angket, | Studi Rubrik pelaksanaan
wawancara, dan catatan | Dokumentasi | peer assessment
penelitian
Kendala yang Kegiatan pembelajaran Observasi Catatan peneliti

ditemukan dalam
pelaksanaaReer

Guru yang ikut mengamatiwawancara

kegiatan pembelajaran

Pedoman wawancara

Assessment pada siswa yang mengalami Angket, Angket, pedoman

pembelajaran wawancara wawancara

kooperatifJigsaw Dokumen hasil angket, | Studi rubrik pelaksanaan
wawancara, dan catatatn| Dokumentasi | peer assessment,
penelitian

Kemampuan siswa Kegiatanpeer assessment | Observasi Rubrik presentasi

dalam melakukapeer terhadap presentasi siswa lisan

assessment

keterampilan presentasi

Tanggapan terhadap | Guru yang ikut mengamat| Wawancara Pedoman wawandgar

pelaksanaaPReer Siswa yang mengalami Angket, Angket, pedoman

Assessment pada wawancara wawancara

pembelajaran
kooperatifJigsaw

Berdasarkan uraian tersebut, pengumpulan datau#idéak dengan cara
observasi, wawancara, angket, dan studi dokumer@asientara instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneliaada enam yaitu catatan
lapangan, pedoman wawancara guru, pedoman wawasisara, angket siswa,

rubrik presentasi lisan, dan rubrik pelaksanapeer assessment pada

pembelajaran kooperatif untuk mengungkap keterampptsesentasi siswa. Kisi-

kisi pengembangan instrumen beserta format masagjAy instrumen

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Deskripsengenai teknik

pengumpulan dan pencatatan data penelitian inikhsaedalam tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Teknik Pengumpulan dan Pencatatan Data Pen€litian

Metode Deskripsi Teknik pencatatan data
Observasi Observasi dilakukan pada beberapa 1. Hal-hal penting dicatat dalam
kegiatan berikut : catatan lapangan penelitian
1. studi pendahuluan mengenai berdasarkan urutan kejadian
karakteristik subjek penelitian, metode secara kronologis.
dan sistem penilaian yang biasa 2. Kegiatan pembelajaran direkam
dilakukan di kelas. dengan kamera video.

2. pelaksanaaPeer Assessment yang 3. Presentasi siswa dalam
meliputi : kelompok diobservasi

a. kegiatan sebelum pembelajaran menggunakan rubrik

b. saat pembelajaran : presentasi lisan

c. setelah pembelajaran.

Angket Angket diberikan pada siswa setelaffidak ada teknik pencatatan
seluruh tahap pelaksanaan peer assesspidntsus selain dari pengisian
selesai dilaksanakan angket oleh siswa)

Wawancara Wawancara formal dilakukan paderekaman data dilakukan dengan
perwakilan siswa dan guru. Wawancarmenggunakan recorder atau
dilakukan  setelah  semua  tahaparatatan. Hasil wawancara
pelaksanaan peer assessment selelksamudian ditranslasikan ke
dilaksanakan dan siswa sudah mengidalam bentuk teks.
angket
Selain wawancara formal, juga dilakukamiasil wawancara non formal
wawancara non formal yang tidak terikat| dicatat pada catatan penelitian

Dokumentasi Dokumen hasil observasi, angket |d&abulasi data kamudian hasilnya

wawancara dikumpulkan dan menjs
sumber data pelaksana®ger Assessment
dan kendala yang ditemukan dala

diligunakan untuk mengisi rubrik
pelaksanaaReer Assessment
Am

pelaksanaan tersebut.

E. AnalisisData

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan sisalterhadap data

tersebut. Langkah analisis tersebut adalah sebagéiit:

1. Menganalisis Catatan Penelitian

a. Mendeskripsikan catatan kegiatan harian penelittserdasarkan urutan

kejadian yang ditemukan.

(op

o

o

. Mendeskripsikan catatan observasi kegiatan kelondpokobserver.
. Melakukan transkripsi hasil rekaman video saat pdapran berlangsung.

. Melakukan interpretasi dari hasil analisis tersebut
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Mengelompokkan hasil interpretasi tersebut sedeagan penggunaannya,
misalnya sebagai sumber data penyelenggaraan riapber assessment,

sumber data kondisi pembelajaran dsb.

Menganalisis Angket Siswa
Melakukan tabulasi jawaban angket dari seluruhaisw
Menghitung persentase jawaban siswa untuk masisjagekriteria yang

ditanyakan dengan perhitungan sebagai berikut:

Jutnlah jawabah siswa
Jurnlah seluruh siswa

= 100 %

Melakukan interpretasi jawaban angket dengan cammbunat kategori untuk
setiap kriteria berdasarkan tabel aturan Koentjagrat tahun 1990
(Suhatrtini, 2007) sebagai berikut:

Tabe 3.4. Aturan Koentjaraningrat

Persentase Kategori
0 % Tidak ada
1%-25% Sebagian kecll
26 % -49 % Hampir separuhnysg
50 % Separuhnya
51 % -75% Sebagian besar
76 % -99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya

Menganalisis Hasil Wawancara Siswa
Membuat transkrip wawancara.
Melakukan interpretasi hasil wawancara.

Mengelompokan keterangan hasil wawancara sesugadgrenggunaannya.
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4. MenganalisisHasil Wawancara Guru
a. Membuat transkrip wawancara.
b. Melakukan interpretasi hasil wawancara.

c. Mengelompokan keterangan hasil wawancara sesugadgenggunaannya.

3. Menganalisis Rubrik Presentas Lisan Siswa

a. Melakukan tabulasi hasil pengamatan siswa dan wbs&rhadap presentasi
siswa dalam kelompok masing-masing. Data yang dipaéinya bersumber
dari 48 siswa.

b. Membuat tabel kontingensi hasil pengamatan masiagifig siswa dan
observer.

c. Menghitung indeks kesepakatan pengamatan masingignaswa dengan
observer berdasarkan rumus dari H.J.X.Fernandes tgdath disederhanakan
oleh Arikunto yang dikenal dengan Indeks Kesesu&sar (Arikunto, 2006)

sebagai berikut:

f1
KK = —
I

Keterangan :

KK = Indels Kesepakatan Kazar
n = Jumlah kritena vang sama
N = Jumlah knteria vang diamati
d. Melakukan interpretasi kemampuan masing-masingasidalam melakukan

penilaian dengan cara membuat kategori untuk maseEsing siswa

berdasarkan aturan dari Arikunto (Suhartini, 20€EHagai berikut:
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Tabd 3.5. Aturan Arikunto

Per sentase Kategori
76 % - 100 % Baik
56 % - 75 % Cukup
40 % - 55 % Kurang
<40 % Kurang sekali

Membandingkan hasil penilaian siswa dan observer.
Melakukan interpretasi perbandingan hasil penilaggswa dan observer

menjadi tiga kategori yaitu lebih tinggi, sama danh rendah

Menganalisis Rubrik Pelaksanaan Peer Assessment

. Menganalisis pelaksanageer assessment dengan menggunakan data hasil
angket, wawancara dan atau catatan penelitian kemdanasing-masing
kriteria yang relevan pada rubrik pelaksanpear assessment sebagai sumber
data.

. ‘Mengidentifikasi kendala pelaksanapeer assessment berdasarkan sumber
data tersebut.

Menganalisis tiap kriteria dengan menggunakan sundta yang ada.

Mengisi rubrik pelaksanaapeer assessment pada pembelajaran kooperatif
berdasarkan data yang tersedia.

Melakukan interpretasi terhadap data rubrik pela&aa peer assessment

pada pembelajaran kooperatif.






